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KATA PENGANTAR

Dalam era global, ilmu pengetahuan dan tehnologi utamanya bidang sains sangat
dibutuhkan oleh umat manusia. Melalui sains, manusia dapat menjawab berbagai
tantangan kehidupan diberbagai bidang, serta dengan membuat manusia lebih
bermartabat dan memiliki daya saing. Dalam bidang pendidikan maupun non
kependidikan, sains hendaknya tidak hanya mengungkap sejumlah fakta-fakta yang terjadi
di alam, tetapi diupayakan memberikan makna bagi ummat manusia, agar menjadi
manusia seutuhnya, diterapkan dalam kehidupannya, sehingga memberikan arti, makna
dan manfaat bagi kelangsungan hidup ummat manusia. Pada kesempatan ini, Kami
mahasiswa Pendidikan Sains Program S-2 Pascasarjana Unesa, mengadakan Seminar
Nasional Sains 2010 dengan tema “Optimalisasi Sains untuk Memberdayokan Manusia”.

Sesuai temanya maka Seminar Nasional Sains 2010 ditujukan kepada para
pendidik (dosen maupun guru), pelajar (mahasiswa) dan praktisi pendidikan khususnya
bidang sains, baik sains murni maupun sains terapan, sebagai pemegang peranan penting
dalam mengoptimalkan peranan sains untuk memberdayakan manusia, manusia yang
mampu menerapkan sains dan tehnologi dalam kehidupannya. Semoga semuaini dapat
bermanfaat bagi kita semua.

Akhir kata, kami segenap panitia Seminar Nasional Sains 2010 mengucapkan
terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada Bapak Muchlas Samani dan Bapak Duran
Corebima Aloysius selaku Pembicara Utama, pimpinan Program Pascasarjana Unesa, seluruh
peserta dan pemakalah, dan semua pihak yang membantu terselenggaranya kegiatan
Seminar ini. Permohonan maaf kepada semua pihak, jika dalam penyelenggaraan
kegiatan ini terdapat kekurangan dan kekeliruan baik yang kami sengaja maupun tidak
sengaja.

Surabaya, 16 Januari 2010

Panitia pelaksana
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KETENTUAN SIDANG PANEL

. Dalam satu ruang sidang, terdiri dari (8 — 12) pemakalah dan maksimal 18 peserta

seminar.

Waktu yang disediakan untuk sidang panel adalah jam 13.00 sampai dengan jam
16.00

Pelaksanaan sidang dilakukan tiga ses, tiap sesion terdiri dari 3-4 pemakalah.
Waktu yang disediakan tiap sesion adalah masing-masing satu jam.

Dalam satu sesi, tiga pemakalah mempresentasikan makalah secara panel, dengan
Jatah waktu presentasi tidak lebih dari 10 menit, kemudian diikuti tanya jawab dari
peserta seminar.

Waktu Tanya jawab disediakan waktu 20 menit,

Waktu antara pergantian tiap sesion dan hal-hal lain yang tidak terduga, seperti
teknis persiapan presentasi menggunakan media diberikan toleransi 10 menit.
bergantian.

Moderator dan penanggung jawab ruang agar bersikap tegas terhadap pengelolaan
waktu, yang didukung oleh semua peserta seminar.

berikutnya.

. Selama sidang panel berlangsung, semua peserta agar menonaktifkan handphone

atau di set silent.

. Tidak ada waktu istirahat untuk makan/ minum snack, untuk itu makanan atau

minuman diperbolehkan dibawa masuk ke dalam mangan sidang.

. Para peserta tidak diperkenankan keluar masuk ruangan agar tidak mengganggu

jalannya sidang kecuali ada kepentingan yang darurat.

Semua peserta seminar wajib mengisi daftar hadir yang telah disediakan pada tiap
sesion.

Sertifikat seminar diberikan kepada semua peserta dan pemakalah yang dapat
mengikuti seluruh acara sidang panel sampai selesai.

. Apabila terjadi pembengkakan waktu pada satu sesi akan mengganggu waktu sesion
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Abstract

The purpose of this paper is to describe the optimization of Pre-Screening
Questionnaire Development (KPSP) on family as the prevention of child development
disorders. The background of this paper is the early detection of late development of the
child because the lack of knowledge and perceptions of parents toward the development of
the child and the use of detection of growth and development devices is still in the level of
health personnels (doctors, nurses and midwives), and the ratio of health practioners and
communities is not appropriate with the optimal standard of health services given. The
sources of the data from this paper are the literatures and the results of relevant research.
The synthesis results obtained the optirﬁization of the use of modified KPSP from Denver
Prescreening Development Questionere (PDQ) is performed on the family can help the
early detection of growth and development of child so that the delays of growth can be
detected early. The convenience of KPSP that consists of 10 questions at each age group
on child development capabilities that would take 10-15 minutes can be easy for parents to
do(practice) it independently, and does not require much money, these devices also easier
than growing up and development detection devices such as DDST II and PSC. Thus, it
can be concluded that the optimization of the use of KPSP as the child growth and

development device could prevent early the child disruption (disorders).

Keywords: KPSP, child development disorders
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Pendahuluan

Perkembangan anak adalah salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam mencapai
kemampuan vang optimal, proses perkembangan tersebut merupakan maturasi organ tubuh
terutama sistem saraf pusat (SSP)."? Tahapan yang terpenting pada perkembangan anak
adalah pada 3 tahun pertama. karena perkembangan berlangsung dengan pesat dan
menentukan masa depan anak kelak ** Berbagai masalah perkembangan anak seperti
keterlambatan motorik. berbahasa, perilaku, autisme, hiperaktif, dalam beberapa tahun
terakhir ini semakin meningkat, angka kejadian di Amerika serikat berkisar 12-16%,6
Thailand 24%, dan Argentina 22%. di Indonesia antara 13%-18%. Lima tahun pertama
kehidupan seorang anak merupakan masa Krits perkembangan karena pada masa ini
terbentuknya dasar-dasar kepribadian manusia, kemampuan pengindraan, berpikir,
ketrampilan berbahasa, berbicara, bertingkah laku sosial dan sebagainya

Skrining perkembangan untuk deteksi dini pada setiap anak penting dilakukan,
terutama pada anak agar bila ditemukan kecunigaan penyimpangan perkembangan dapat
segera dilakukan intervensi dini sebelum terjadi kelainan. Dari beberapa sumber
kepustakaan didapatkan bahwa intervensi pada anak dengan kecurigaan penyimpangan
perkembangan sebaiknya dilakukan sebelum usia 3 tahun.® Ada beberapa jenis alat/cara
untuk melakukan penilaian/skrining perkembangan pada seorang anak, diantaranya yang
sudah terbukti menunjukkan sensitivitas dan spesifisitas baik adalah menggunakan Denver
I dan KPSP, namun perbedaannya adalah DDST Il sampai saat ini hanya dapat digunakan
pada profesi kesehatan. Tidak pada semua anak dapat dilakukan sl;rining perkembangan
karena yang biasa melakukan adalah dokter anak. dan memerlukan biaya cukup mahal,
sementara Departemen Kesehatan RI mengharapkan pada tahun 2010, 80% anak balita
sudah dilakukan skrining perkembangan agar dapat dilakukan intervensi dini terhadap
anak yang dicurigai mengalami gangguan perkembangan7 Depkes RI pada tahun 2005
mengeluarkan revisi buku deteksi dini tumbuh kembang yang bertujuan identifikasi dini
perkembangan anak di tingkat terbawah, yaitu tingkat kecamatan, berupa kuesioner
praskrining perkembangan (KPSP).” KPSP ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan
seorang anak apakah sesuai dengan usianya ataukah ditemukan kecurigaan penyimpangan,
KPSP dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan ataupun tenaga non kesehatan yang terlatih
khususnya adalah keluarga. Dalam penulisan artikel ini bertujuan untuk menjelaskan
optimalisasi penggunaan KPSP dalam keluarga sebagai salah satu upaya pencegahan
gangguan perkembangan anak.®
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KPSP sebagai alat screning perkembangan

KPSP sebagai alat skrining perkembangan vang baik, harus memenuhi beberapa
kriteria, vaitu mudah dilakukan, murah, dapat diterima untuk masyarakat, akurat, sensitif,
spesifik, serta dapat diulang oleh orang lain dengan tingkat reliabilitas yang baik. Dalam
beberapa penelitian Penggunaan KPSP jika dibandingkan dengan Denver II mempunyai
nilar sensitivitas 95% dan spesifisitas 63%. Hal ini mungkin disebabkan karena metode
KPSP merupakan suatu kuesioner tertutup vang jawabannya hanya va dan tidak.
Sementara itu ibu di Indonesia sering malu untuk mengakui bahwa anaknya tidak sepandai
anak lain dengan usia sebaya sehingga jawaban yang dikeluarkan tidak sesuai dengan
kenvataan. atau pemahaman terhadap pertanyaan yang diterima oleh ibu membingungkan.

Kuesioner prasknining perkembangan merupakan kuesioner untuk skrining
pendahuluan anak umur 3 bulan sampai 6 tahun yang dilakukan oleh orangtua. Terdapat 10
pertanvaan mengenai kemampuan perkembangan anak, yang harus diisi (atau dijawab)
oleh orangtua dengan jawaban ya dan tidak. sehingga hanya membutuhkan waktu 10-15
menit. KPSP sebagai alat skrening dapat mengidentifikasi berbagai aspek perkembangan,
diantaranva gerakan kasar, sosialisasi dan kemandirian, bicara dan bahasa, dan gerak halus.

Keluhan orangtua (parent concern) terhadap perkembangan anaknya merupakan modal
utama dalam melakukan deteksi dini gangguan perkembangan. Penelitian Glascoe
menunjukkan hasil skrining formal pada anak, sekitar 80% anak Dokter maupun tenaga
kesehatan adalah profesi yang paling mungkin melakukan deteksi dini keterlambatan
perkembangan anak pada saat orangtua membawa anaknya untuk pemeriksaan rutin
ataupun berobat karena sakit. Mereka akan selalu mendengarkan keluhan dan cerita orang
tua pasien.Walaupun demikian hanya sebagian dokter yang melakukan skrining secara
rutin di tempat praktek. Di Amenka hanya 30% dokter anak yang melakukan skrining
secara formal Hal ini mungkin disebabkan keterbatasan waktu, pengetahuan, dan
keterampilan dalam melakukan skrining ®'* Untuk mengurangi pengeluaran biaya dan
waktu yang tidak perlu, pada tahap awal skrining dapat dilakukan oleh perawat atau tenaga
medis terlatih dengan menggunakan kuesioner praskrining bagi orang tua, kemudian

ditentukan anak yang membutuhkan evaluasi formal *'¢

Cara penggunaan KPSP

Penggunaan KPSP sebagai alat screning perkembangan yang sangat mudah serta

memiliki efek sangat besar dalam upaya pencegahan gangguan perkembangan pada anak,
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apabila dimanfaatkan oleh keluarga dalam mendeteksi sejak dini tumbuh kembang anak.
Kemudahan penggunaan KPSP dapat dilihat sebagaimana cara berikut menentukan umur
anak dengan menjadikannya dalam bulan, sebagai contoh apabila umur anak lebih dari 16
hari dibulatkan menjadi 1 bulan, setelah menentukan umur anak pilih KPSP yang sesuai
dengan umur anak. KPSP terdiri dari 2 macam pertanyaan, vyaitu pertanyaan yang dijawab
oleh ibu/pengasuh anak. Contoh : “dapatkah bayi makan kue sendiri?” Perintah kepada
ibu/pengasuh anak atau petugas untuk melaksanakan tugas yang tertulis pada KPSP.
Contoh : “pada posisi bayi anda terlentang, tariklah bayi pada pergelangan tangannya
secara perlahan-lahan ke posisi duduk” Baca dulu dengan baik pertanyaan-pertanyaan
yang ada, apabila tidak jelas atau ragu-ragu tanyakan lebih lanjut agar mengerti sebelum
melaksanakan, pertanyaan dijawab berurutan satu persatu, setiap pertanyaan hanya

mempunyai satu jawaban YA atau TIDAK teliti kembali semua pertanyaan dan jawaban ®

Interpretasi Hasil KPSP

Dalam menentukan interpretasi hasil KPSP caranya adalah dengan menghitung
jawaban Ya (bila dijawab bisa atau sering atau kadang-kadang), hitung jawaban tidak (bila
Jawaban belum pernah atau tidak pernah). Apabila jawaban YA = 9-10, perkembangan
anak sesuai dengan tahapan perkembangan (S), apabila jawaban YA = 7 atau 8,
perkembangan anak meragukan (M), apabila jawaban YA = 6 atau kurang, kemungkinan

ada penyimpangan (P), dan rincilah jawaban TIDAK pada nomer berapa saja.

Kesimpulan

Kuesioner praskrining perkembangan (KPSP) pada anak balita vang dilakukan oleh
keluarga merupakan cara keluarga untuk melakukan upaya deteksi risiko penyimpangan
perkembangan yang setara dengan Denver II yang dilakukan oleh dokter. Pemeriksaan
skrining perkembangan dengan menggunakan KPSP dapat dilakukan oleh keluarga yang
sudah dilatih dengan baik sehingga risiko gangguan keterlambatan dapat teratasi segera.
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